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Tuberkulosis atau TB merupakan penyakit menular yang menjadi penyebab utama pada kesakitan serta
termasuk ke dalam 10 penyebab kematian di dunia. Prevalensi kejadian tuberkulosis paru berdasarkan
diagnosis dokter di Indonesia sebesar 0.4% pada tahun 2013. Status gizi diketahui sebagai salah satu faktor
risiko kejadian tuberkulosis paru. Di wilayah Asia, prevalensi malnutrisi pada penderita TB beriksar antara
68.6% - 87%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dengan kejadian tuberkulosis
paru pada usia> 18 tahun di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berasal dari hasil Indonesia Family Life Survey (IFLS) 5 pada tahun 2014-2015 serta menggunakan desain
cross sectional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 29.545 responden yang memenuhi kriteriainklusi dan
eksklusi. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah diabetes melitus, merokok, usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan tingkat pendapatan. Hasi| stratifikasi yang diperoleh: Diabetes melitus (OR= 3.02; 95% ClI
2.32-3.95), merokok (OR= 2.93; 95% CI 2.24-3.84), usia (OR= 2.79; 95% CI 2.14-3.65), jenis kelamin
(OR=2.77; 95% Cl 2.12-3.62), tingkat pendidikan (OR= 2.89; 95% CIl 2.22-3.77), tingkat pendapatan (OR
=2,65; 95% CI: 1,82 — 3,87).

Tuberculosis or TB is an infectious disease that is amajor cause of illness and is among the 10 causes of
death in the world. The prevalence of pulmonary tuberculosis based on the diagnosis of doctorsin Indonesia
was 0.4% in 2013. Nutritional status is known as one of the risk factors for pulmonary tuberculosis. In the
Asian region, the prevalence of malnutrition in TB patients varies between 68.6% - 87%. This study aims to
determine the relationship of nutritional status with the incidence of pulmonary tuberculosis at age > 18
yearsin Indonesia. The data used in this study are secondary data from the results of the Indonesia Family
Life Survey (IFLS) 5in 2014-2015 and using a cross sectional design. The samplein this study were 29.545
respondents who met the inclusion and exclusion criteria The control variablesin this study were diabetes
melitus, smoking, age, gender, education level, and income level. Stratification results obtained: Diabetes
melitus (OR = 3.02; 95% CI 2.32-3.95), smoking (OR = 2.93; 95% CI 2.24-3.84), age (OR = 2.79; 95% CI
2.14-3.65), gender (OR = 2.77; 95% CI 2.12-3.62), education level (OR = 2.89; 95% Cl 2.22-3.77), income
level (OR = 2,65; 95% Cl: 1,82 — 3,87).
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